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Abstrak
Filter adalah sebuah perangkat transmisi yang dapat melewatkan sinyal dengan frekuensi
tertentu dan meredam frekuensi lainnya. Filter merupakan blok yang sangat penting di dalam
sistem komunikasi radio, karena filter menyaring dan melewatkan sinyal yang diinginkan
(passband) dan meredam sinyal yang tidak diinginkan (stopband). Dalam sebuah sistem
pemancar atau penerima radio, dari bagian baseband hingga bagian RF, akan selalu ditemui
filter.
Pengukuran BPF dilakukan dengan menggunakan Network Analyzer, sehingga memperoleh hasil
ukur sesuai dengan spesifikasi awal antara lain, frekuensi kerja 2110 MHz -2170 MHz, bandwidth
60 MHz, insertion loss 0,3 dB, return loss ≥ 14 dB, Standing Wave Ratio (SWR) ≤ 1,2, ripple ≤ 0,2
dB, redaman pada frekuensi stopband 40 dB, dan impedansi terminal 50 Ohm. Adapun hasil dari
pengukuran parameter yang diinginkan adalah : frekuensi kerja 2087,6235 MHz – 2166,8 MHz
dengan bandwidth 79,1765 MHz, insertion loss 4,3104 dB, return loss 31,114 dB, Standing Wave
Ratio (SWR) 1,1002, 1,0927 dB ≤ ripple ≤ 2,2719 dB, redaman pada frekuensi stopband 30,366
dB untuk fbawah = 2048,0352 MHz dan 34,495 dB untuk fatas = 2206,3882 MHz, dan impedansi
terminal 54,104 + j 1,4090 Ohm.
Kata Kunci : Kata kunci : BPF Chebyshev, Mikrostrip, Parralel Coupled
Abstract
Filter is a device that can perform signal transmission with a certain frequency and other
frequency damping. Filters are a very important block in a radio communication system, because
the filter filters and makes the desired signal (passband) and reduces unwanted signal
(stopband). In a system of radio transmitter or receiver, from the baseband to RF section, the
filter will always be met.
In this final project will be designed with a Band Pass Filter (BPF) Chebyshev at a frequency of
2110 MHz - 2170 MHz that are realized by microstrip line, which is a channel which consists of
the groundplane, the substrate with certain characteristics, and the strip conductor. Type of
substrate used is Duroid 5880 with Roger dielectric constant (ε_r) = 2.20, substrate thickness t =
0.035 mm, and loss tangent 0.0009.
BPF measurement is done by using the Network Analyzer, so as to obtain the characteristics of
the filter that has been created are, frequency 2110 MHz – 2170 MHz with 60 MHz bandwidth,
insertion loss of 0,3 dB, return loss more than 14 dB, Standing Wave Ratio (SWR) less than 1,2,
ripple less than 0,2 dB, loss for stopband frequency of 40 dB, and terminal impedance 50 Ohms.
The results from measuring the desired parameters are: band frequency 2087,6235 MHz – 2166,8
MHz with 79,1765 MHz bandwidth, insertion loss of 4.3104 dB, 31,114 dB return loss, Standing
Wave Ratio (SWR) 1.1002, 1,0927 dB ≤ ripple ≤ 2,2719 dB, loss for stopband frequency are
30,366 dB for flow = 2048,0352 MHz and 34,495 dB for fhigh= 2206,3882 MHz, and terminal
impedance 54,104 + j 1,4090 Ohms.
Keywords : Keywords : BPF Chebyshev, Microstrip, Parallel Coupled
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Filter adalah salah satu perangkat transmisi yang penting dalam sebuah sistem pemancar atau 
penerima radio, dari bagian baseband hingga bagian RF, akan selalu ditemui filter. Filter adalah 
sebuah perangkat transmisi yang dapat melakukan sinyal dengan frekuensi tertentu dan meredam 
frekuensi lainnya. Filter merupakan blok yang sangat penting di dalam sistem komunikasi radio, 
karena filter menyaring dan melakukan sinyal yang diinginkan (passband) dan meredam sinyal 
yang tidak diinginkan (stopband). 
Pada Proyek Akhir ini akan dirancang sebuah Band Pass Filter (BPF) chebyshev  pada 
frekuensi 2110 MHz – 2170 MHz yaitu frekuensi aplikasi downlik untuk 3G yang direalisasikan 
dengan saluran mikrostrip berbahan Roger Duroid 5880. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang Band Pass Filter (BPF) Chebyshev dengan spesifikasi teknik 
tertentu ? 
2. Bagaimana merealisasikan BPF dengan saluran mikrostrip agar mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan spesifikasi awal ? 
3. Bagaimana proses pengukuran dan analisis BPF yang telah direalisasikan ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penyusunan Proyek Akhir ini adalah untuk merancang dan merealisasikan Band 
Pass Filter (BPF) pada frekuensi kerja 2110 MHz – 2170 MHz dengan spesifikasi teknik 
tertentu, antara lain : 
a. Respon frekuensi = 2110 MHz – 2170 MHz 
b. Bandwidth = 60 MHz 
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c. Insertion loss = 0,3 dB 
d. Return loss ≥ 14 dB 
e. Standing wave ratio (SWR) ≤ 1,2 
f. Ripple ≤ 0,2 dB 
g. Redaman pada frekuensi stopband = 40 dB 
h. Impedansi terminal = 50 Ohm 
 
1.4. Metode Penelitian 
Proyek akhir ini menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Ex Post Facto 
Metode Ex Post Facto merupakan peningkatan metode diskriptif, dengan  mengerakkan 
hubungan kausal (korelasional) data lampau. 
b. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen memiliki tiga ciri antara lain yakni mengubah secara sistematis, 
mengamati dan mengukur hasil manipulasi, serta mengendalikan kondisi – kondisi 
penelitian ketika berlangsungnya perubahan secara sistematis atau manipulasi. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Proyek Akhir ini adalah : 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan 
BAB 2 : TINJAUAN TEORI 
Berisi teori-teori yang mendukung dari proses merancang dan merealisasikan 
Proyek Akhir 
BAB 3 : PERANCANGAN DAN REALISASI BAND PASS FILTER 
Berisi proses perancangan dan realisasi Band Pass Filter (BPF) 
BAB 4 : PENGUKURAN BPF DAN ANALISI HASIL PENGUKURAN 
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Berisi proses pengukuran, hasil pengukuran dan analisi hasil pengukuran Band Pass 
Filter (BPF) 
 
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan hasil pengukuran dan saran untuk penelitian selanjutnya 
 
1.6. Jadwal Pengerjaan Proyek Akhir 
Tabel I.1 Alokasi waktu pengerjaan Proyek Akhir 
 
Kegiatan 
Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Studi Litelatur dan 
Perancangan 
Prototipe BPF 
                
Simulasi dan 
Optimasi 
Perancangan BPF 
                
Pembuatan BPF                 
Pengukuran BPF                 
Penyusunan 
Laporan 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari seluruh proses perancangan, realisasi dan pengukuran filter didapat beberapa kesimpulan 
antara lain : 
1. Respon frekuensi yang diperoleh dari hasil realisasi filter pada masing-masing frekuensi 
atas, tengah dan bawah adalah 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑑𝑑𝑤𝑤𝑑𝑑 ℎ  = 2087,6235 MHz, 𝑓𝑓𝑡𝑡𝐹𝐹𝑑𝑑𝑔𝑔𝑑𝑑 ℎ  = 2127,2117 MHz dan 
𝑓𝑓𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝐹𝐹 = 2166,8 MHz. 
2. Bandwidth -3 dB mengalami pelebaran menjadi 79,1765 MHz, seharusnya yang 
diinginkan adalah 60 MHz. Pelebaran bandwidth menyebabkan kinerja filter turun 
sehingga filter kurang selektif. 
3. Insertion loss atau rigi-rugi sisipan hasil ukur yang diperoleh masih besar yaitu 4,3104 
dB, hasil ini masih cukup jelek karena diharapkan filter yang direalisasikan memiliki 
insertion loss 0,3 dB. Insertion loss merupakan rugi-rugi sisipan yang ada akibat sistem 
mikrostrip memiliki rugi-rugi yang lumayan besar. Insertion loss yang terlalu besar 
menyebabkan kehilangan daya yang ditransmisikan. 
4. Standing Wave Ratio (SWR) yang diperoleh pada saat pengukuran pada masing-masing 
frekuensi adalah 2,2989 untuk 𝑓𝑓𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝐹𝐹 , 1,1002 untuk 𝑓𝑓𝑡𝑡𝐹𝐹𝑑𝑑𝑔𝑔𝑑𝑑 ℎ , dan 1,2624 untuk 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑑𝑑𝑤𝑤𝑑𝑑 ℎ , 
adapun spesifikasi awalnya adalah SWR ≤ 1,2. Yang memenuhi spesifikasi adalah pada 
frekuensi tengah dan frekuensi bawah, sedangkan pada frekuensi atas SWR masih besar. 
Nilai SWR yang masih besar disebabkan oleh koefisien pantul terlalu besar dan 
ketidaksepadanan impedansi sehingga daya yang ditransmisikan tidak maksimal. 
5. Return loss hasil ukur pada masing-masing frekuensi adalah 18,716 dB untuk 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑑𝑑𝑤𝑤𝑑𝑑 ℎ , 
31,2941 dB untuk 𝑓𝑓𝑡𝑡𝐹𝐹𝑑𝑑𝑔𝑔𝑑𝑑 ℎ , dan 8,2941 dB untuk 𝑓𝑓𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝐹𝐹 . Pada frekuensi bawah dan 
frekuensi tengah sudah memenuhi spesifikasi awal yaitu ≥ 14 dB. Return loss merupakan 
bentuk logaritmik dari koefisien pantul, sehingga return loss mendefinisikan daya yang 
hilang dari daya yang ditransmisikan. 
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6. Impedansi terminal yang diperoleh pada masing-masing frekuensi adalah 41,090 + j 
5,7041 Ω untuk 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑑𝑑𝑤𝑤𝑑𝑑 ℎ , 54,104 + j 1,4090 Ω untuk 𝑓𝑓𝑡𝑡𝐹𝐹𝑑𝑑𝑔𝑔𝑑𝑑 ℎ , dan 76,177 – j 44,704 Ω 
untuk 𝑓𝑓𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝐹𝐹 . Hasil ini belum bagus karena spesifikasi yang direncanakan adalah 50 Ω. 
7. Frekuensi dan insertion loss pada stopband adalah 𝑓𝑓𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝐸𝐸𝑏𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑  𝑏𝑏𝑑𝑑𝑤𝑤𝑑𝑑 ℎ = 2048,0352 MHz 
dengan insertion loss sebesar 30,366 dB dan 𝑓𝑓𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝐸𝐸𝑏𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑  𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝐹𝐹  = 2206,3882 MHz dengan 
insertion loss sebesar 34,495 dB.  
8. Ripple pada passband tidak stabil nilainya yaitu 1,0927 dB ≤ ripple ≤ 2,2719 dB, ini 
belum sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan yaitu maksimum 0,2 dB. 
 
5.2. Saran 
Untuk pengembangan selanjutnya penulis memberikan saran antara lain : 
1. Perancangan dan realisasi filter gelombang mikro harus dilakukan dengan sangat teliti 
agar didapat hasil yang maksimal. 
2. Perlu dicoba perancangan dan realisasi dengan saluran transmisi selain mikrostrip seperti 
coaxial, waveguide atau stripline, karena pada dasarnya mikrostrip sulit untuk 
mendapatkan bandwidth yang sempit. 
3. Penyolderan konektor sangat berpengaruh terhadap hasil ukur, sehingga pada saat 
penyolderan harus benar-benar stabil. 
4. Perlu dilanjutkan untuk merealisasikan filter dengan mikrostrip buatan sendiri dengan 
bahan-bahan ramah lingkungan, tetapi harus sangat memperhatikan jenis substrat yang 
digunakan dan pembuatan PCB buatan sendiri dengan ketelitian yang sangat tinggi. 
5. Pada saat pengukuran sebaiknya posisi filter harus benar-benar stabil dan tidak ada 
pengaruh gerakan atau apapun, sehingga akan didapat hasil ukur yang stabil pula. 
6. Perlu dicoba perancangan filter mikrostrip dengan metode yang lain selain parallel 
couple, agar diperoleh bandwidth yang lebih tepat. 
7. Dalam perancangan diusahakan untuk lebih menepatkan bandwidth dan memperkecil 
Insertion Loss. 
8. Perlu dilakukan penyepadanan impedansi yaitu penyepadanan 𝜋𝜋 atau T. 
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